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INTISARI

Meningkatnya nilsi perdagangan tekstil antara China dan negara-ncgara ASEAN
mendorong para kepala negara untuk membentuk (hma-ASEAN [ree M.dm guna
mm&mmpmc&ummwwn
negara anggoml ASEAN (Indonesia, Vietnam, Malaysia. Thailand, dan Mysnmar) dalam
kerangka kerjasama CAFTA pada tahun 2010 sempsi 2018. Toori yang digunakan dalam
penelitian ini ialsh tcon keunggulan kompetitif. Metode yang digunakan penulis ialsh
metode kualitatit dengan teknik secondary anofyszs. Data diperoleh penulis melalui sumber
sckunder yaitu berbasis dokwmen/dokumentasi, bukw, jumal, dan berbasis imternet.
Analisis yang didapm ialsh China menerapksn strategi keunggulan kompetitil dalam
Hasil penclition ini menunjukian bahwa swatcgi keunggulan kompetitif yang ditcrapkan
China dalam perdagangan ickstilnya berhasil memberikan peningkatan pada nilai ckspor
perdagangan tckstilnya dari tahun 2010 sampai tshun 2018. Hal ini terlihat dari total nilai
ekspos impor perdagangan tekstil China dengan Indonesia, Vietnam, Malsysia, Thailand,
dan Myanmar yang terus menunjukkan peningkatan dari tahun 2010 sampai tshun 2018
Neraca perdagangan yang timpeng ini tentu menjadi tantangan tersendiri bagi hubungan
ckonomi di masa depan antama negara-negara ASEAN dengan Chima
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ABSTRACT

The increasmy value of textile trade berween (hma and ANEAN cowries has
prosyial hexh of vate w0 establish the China-ASEAN Free Trade Arva 1o facilitate
unmmpeded trade actrvtties. Thes stady aems o analyze why ( huna'’s textde trade 1s superar
to the five ASEAN member countrses (Imbkmesss, Victmam, Malaysa, Thosend, and
Myammar) wihin the framework of CAFTA cooperatmn from 2010 1o 2018 The theory
wrerd 1 Ao snady 1 the theory of competitive aaivarstage. The methnd used by the aathor ts
a qualirative method with vecondury analysts lechnigues. The deata were obtamed by the
awthors through vecomdory smerces, numely  document docussersation-baved,  books,
Jowrrals, and swerner-baves. The analysts olained o that (Chnu applics o comperitve
advantage strategy i s textile ke with Indonesa, Vietnam, Malay=ma, Thatlond, and
Myarmmar. The ressdis of the stixly mdcate that the compentive ivesstage strotegy
tmypNemented by € huna w ity textile trade hasy succeeded m pxcreasing the export valve of
ux rextile tranle from 2010 te 201X, Thes can be seen from the total vahue of exparts and
tmports of China's textile trode. with hadonessa, Vietnom, Malayvw, Thotland amnd
Aunmar which continued 1o show improvessent from 2010 i 201X This wnequal trade
Aalance ix certamnly o challemge for futwre cconomice relations between ASEAN cruntries
and (Chma.

Keywords: Ching ASEAN Free Trade Area, China, Indonesia, Vietnam, Malaysia,
Thalland, Myanmar, Campetitive Advantage, Textile Trade
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Sebuah negara menurut Pasal 1 Konvensi Montevideo 1993 memiliki empat unsur
yaitu, (1) penduduk yang tetap; (2) wilayah yang pasti; (3) pemerintahan; dan (4)
kemampuan untuk mengadakan hubungan dengan negara lain (Hadiwijoyo, 2011). Ketika
negara telah terbentuk baik secara de facto dan de jure, maka negara tersebut dapat
menjalankan peran dan fungsinya dalam tatanan sistem dunia untuk mencapai kepentingan
negaranya. Untuk itu, unsur-unsur di dalam negara harus mampu beradaptasi dengan
perubahan sistem dunia yang terjadi guna mencapai kepentingan nasionalnya, terutama
dalam hal kesejahteraan dan keamanan. Menurut Sunarti dalam Tekanan Ekonomi dan
Kesejahteraan Objektif Keluarga di Pedesaan dan Perkotaan(Sunarti, 2012)
Kesejahteraan adalah suatu tata kehidupan dan penghidupan sosial, material,
maupun spiritual yang diliputi rasa keselamatan, kesusilaan dan ketentraman lahir
batin yang memungkinkan setiap warga negara untuk mengadakan usaha-usaha
pemenuhan kebutuhan jasmani, rohani dan sosial yang sebaik-baiknya bagi diri,

rumah tangga serta masyarakat.

Sementara itu, keamanan menurut Buzan dan Hansen dalam The Evolution of International
Security Studies (Hansen, 2009)adalah upaya untuk mengamankan sesuatu; apakah itu
negara, individu, kelompok etnik, lingkungan hidup atau bahkan keberlangsungan planet

bumi itu sendiri.

Selama terjadinya Perang Dingin, tatanan internasional mengalami perubahan
dalam mencapai kepentingannya. Wilayah menjadi penting pada masa ini karena adanya

persaingan dua adikuasa dalam memperluas pengaruh masing-masing. Sebuah bentuk
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regionalisme tercipta dengan negara sebagai aktor utama. Terbentuknya regionalisme pada
saat terjadinya perang dingin tidak lain hanya untuk mencapai kepentingan politik
(meredam konflik dan struggle for power). Namun pasca perang dingin, regionalisme ini
berkembang dengan orientasi yang low politic, dimana aspek-aspek seperti ekonomi,
budaya, teknologi dan aspek lainnya yang lebih diutamakan, terlebih karena tercipta pola
saling ketergantungan antar negara untuk melengkapi kebutuhan antar negara. Negara-
negara di kawasan Asia Tenggara merupakan salah satu kumpulan negara yang melakukan
regionalisme dalam bentuk Association Of South East Asian Nations (ASEAN).
Regionalisme ekonomi merupakan salah satu tujuannya dengan mengintegrasi pasar-pasar
di setiap negara anggota. Selain bekerjasama antar negara kawasan, ASEAN juga memiliki

negara mitra salah satunya ialah China.

Hubungan ASEAN dan China berawal dari terbentuknya ASEAN Plus Three
(China, Jepang, Korea Selatan) hingga bentuk kerjasama dagang yang lebih komprehensif
yaitu China — ASEAN Free Trade Area (CAFTA). CAFTA ditandatangani bersama oleh
negara China dan negara-negara ASEAN pada KTT ASEAN di Vientine, Laos tahun 2001
dan mulai berlaku tahun 2010 (Inayati, 2011). Adapun tujuan kerjasama ini ialah untuk
mewujudkan kawasan perdagangan bebas dengan menghilangkan atau mengurangi
hambatan-hambatan perdagangan barang baik tarif ataupun non tarif, peningkatan akses
pasar jasa, peraturan dan ketentuan investasi, sekaligus peningkatan aspek kerjasama
ekonomi untuk mendorong hubungan perekonomian para pihak CAFTA guna
meningkatkan kesejahteraan masyarakat ASEAN maupun China. Kesepakatan ini
terlampir dalam “Framework Agreement On Comprehensive Economic Cooperation

Between The Associatin Of Southeast Asian Nation And The People’s Republic Of China”,
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ACFTA TIG Annex 1 —3 (Kementerian Perdagangan RI; Direktorat Jenderal Perundingan

Perdagangan Internasional, 2018).

Selain dokumen Framework Agreement on Comprehensive Economic Co-operation
Between The People’s Republic of China And The Association of South East Asian
Nations, penulis juga mendapatkan beberapa dokumen berupa hasil amandemen dari
lampiran program kerjasama yang terlampir dalam Protocol To Amend The Framework
Agreement on Comprehensive Economic Co-operation Between The People’s Republic of
China And The Association of South East Asian Nations (Kementerian Perdagangan RI;
Direktorat Jenderal Perundingan Perdagangan Internasional, 2018), dimana amandemen ini
lebih memperjelas syarat dan waktu di mana negara-negara anggota mengurangi atau
menghapus tarif mereka, serta memungkinkan masing-masing anggota ASEAN untuk
menandatangani secara terpisah. perjanjian bilateral dengan China. Kemudian terlampir
dalam Second Protocol To Amend The Framework Agreement on Comprehensive
Economic Co-operation Between The People’s Republic of China And The Association of
South East Asian Nations yang menjelaskan mengenai perbaikan pada lampiran 1 dan
lampiran 2 kerangka kerjasama ekonomi komprehensif ASEAN-China tentang Filipina.
Terakhir ialah teralmpir dalam Third Protocol To Amend The Framework Agreement on
Comprehensive Economic Co-operation Between The People’s Republic of China And
The Association of South East Asian Nations yang menjelaskan telah terbentuknya ASEAN-
China Free Trade Area Joint Committee (ACFTA-JC) sebagai lembaga institusi untuk
membantu menteri ekonomi ASEAN dan menteri perdagangan China (AEM-MOFCOM)
memastikan perjanjian kerjasama ini berjalan efektif dan sesuai dengan ketentuan. Hal ini

menunjukan bahwa meskipun aturan CAFTA telah disepakati bersama, namun masih
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bersifat dinamis sesuai dengan kondisi setiap negara dengan kerangka kerjasama CAFTA

masih sebagai pedoman utama dalam mengambil keputusan.

CAFTA merupakan salah satu hasil dari globalisasi di bidang ekonomi dalam
bentuk liberalisasi perdagangan, seperti yang dikatakan V. Bossche Peter (Peter, 2008)
dalam buku The Law and Policy of the World Trade Organization : Text, Cases, and
Materials, globalisasi ekonomi ditandai dengan tingginya perdagangan internasional dan
investasi asing dengan dua faktor pendukung utamanya adalah teknologi, liberalisasi
perdagangan, dan investasi. Menurut penulis, perdagangan barang adalah objek pertama
yang terlibat dalam liberalisasi perdagangan. Sehingga, dalam penelitian ini penulis akan
membahas mengenai salah satu perdagangan barang yaitu perdagangan tekstil, dimana
menurut penulis tesktil merupakan salah satu dari ketiga kebutuhan primer manusia yaitu
sandang yang harus terpenuhi dan menjadikan perdagangan tekstil sebagai sektor yang
berpotensi memberikan nilai lebih dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi melalui

neraca perdagangan internasional.

Tekstil juga merupakan salah satu produk yang masuk dalam kerangka kerjasama
CAFTA yang dikurangi hambatan tarifnya. Berdasarkan annex 1, Framework Agreement
on Comprehensive Economic Co-operation Between The Association of Southeast Asian
Nations And The People’s Republic of China (Kementerian Perdagangan RI; Direktorat

Jenderal Perundingan Perdagangan Internasional, 2018) tentang jumlah post tarif,

Untuk ASEAN 6 dan China, (i) masing-masing pihak harus mengurangi
sampai 0-5% selambat-lambatnya pada tanggal 1 Juli 2005 tingkat tarif
untuk sekurang-kurangnya 40% dari garis tarifnya yang ditempatkan di
Jalur Normal. (ii) Masing-masing pihak wajib mengurangi hingga 0-5%

selambat-lambatnya pada tanggal 1 Januari 2007 tarif tarif untuk setidaknya
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60% dari garis tarifnya yang ditempatkan di Jalur Normal. (iii) Masing-
masing Pihak wajib menghapuskan semua tarifnya untuk pos tarif yang
ditempatkan di Jalur Normal selambat-lambatnya 1 Januari 2010, dengan
fleksibilitas untuk memiliki tarif pada beberapa pos tarif, tidak melebihi 150
pos tarif, dihapuskan selambat-lambatnya 1 Januari 2012.(iv) setiap pihak
wajib menghapuskan semua tarifnya untuk pos tarif yang ditempatkan di
Jalur Normal selambat-lambatnya 1 Januari 2012. Sementara itu, untuk
anggota baru ASEAN CLMV, (i) Setiap Pihak harus mengurangi menjadi
0-5% selambat-lambatnya 1 Januari 2009 untuk Vietnam; 1 Januari 2010
untuk Laos dan Myanmar; dan 1 Januari 2012 untuk Kamboja tarif tarif
untuk setidaknya 50% dari garis tarif ditempatkan di Jalur Normal. (ii)
Kamboja, Laos dan Myanmar akan menghapus tarif masing-masing
selambat-lambatnya 1 Januari 2013 pada 40% dari garis tarifnya yang
ditempatkan di Jalur Normal. (iii) Untuk Viet Nam, persentase jalur tarif
Jalur Normal yang tarifnya dihapuskan selambat-lambatnya 1 Januari 2013
akan ditentukan selambat-lambatnya pada tanggal 31 Desember 2004. (iv)
Masing-masing Pihak wajib menghapuskan semua tarifnya untuk pos tarif
yang ditempatkan di Jalur Normal selambat-lambatnya 1 Januari 2015,
dengan fleksibilitas untuk memiliki tarif pada beberapa pos tarif, tidak
melebihi 250 pos tarif, dihapuskan selambat-lambatnya 1 Januari 2018. (v)
Setiap Pihak wajib menghapuskan semua tarifnya untuk pos tarif yang

ditempatkan di Jalur Normal selambat-lambatnya 1 Januari 2018.

Pengurangan hambatan tarif ini diharapkan dapat memangkas harga produksi dan harga

jual akan lebih menguntungkan.
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Industri tekstil sangat berkaitan erat dengan mesin-mesin berteknologi dalam rantai
nilai produksinya, sehingga setiap negara dituntut untuk memiliki mesin berteknologi guna
berjalannya rantai nilai produksi dan terpenuhinya permintaan pasar. China sendiri dikenal
sebagai salah satu negara yang memiliki mesin berteknologi terbarukan dalam kegiatan
produksi tekstil dan produk tekstil secara masal dengan cepat. Berbeda dengan China,
negara-negara di ASEAN tidak sepenuhnya memiliki mesin tesktil berteknologi
terbarukan, dimana dalam proses produksinya masih dilakukan secara sederhana dan masih
banyak menggunakan tenaga manusia. Karena kondisi dan situasi ini, kemudian tercipta

permasalahan dalam pemenuhan permintaan pasar.

Namun dibalik keterbatasan yang dimiliki, tekstil mampu menyumbang nilai yang
cukup bagi GDP negara-negara di ASEAN maupun China. Dalam penelitian ini, penulis
mengambil lima negara ASEAN yang sektor tekstilnya menyumbang sedikit banyak GDP
negaranya, yaitu Indonesia, Vietnam, Thailand, Malaysia, dan Myanmar. Berdasarkan data
yang penulis dapatkan, pada tahun 2018, industri tekstil dan produk tekstil Indonesia
menyumbang 8,73% dari total PDB nasional (Kementerian Perindustrian Republik
Indonesia, 2019), industri tekstil dan pakaian Vietnam menyumbang 15,6% dari total PDB
nasional(World Bank, 2019), industri tekstil dan pakaian Malaysia menyumbang 1,9% dari
total PDB nasional(Hirschmann, 2021), industri tekstil dan pakaian Thailand meyumbang
6% dari total PDB nasional, terakhir industri tekstil dan pakaian Myanmar pada tahun 2013
menyumbang 23% dari total PDB nasional (United Nations Industrial Development

Organization, 2014).

Produk domestik bruto yang didapatkan negara juga tidak terlepas dari dukungan
investasi. China dan negara-negara di ASEAN menjadi peluang besar sebagai pasar

penjualan produk tekstil karena populasi yang dimiliki cukup besar, dimana pada tahun
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2018 jika digabungkan populasi China dan ASEAN dapat mencapai 2 miliar juta jiwa. Hal
tersebut menciptakan daya tarik bagi para investor untuk berinvestasi di negara-negara ini.
Selain besarnya populasi, China dan ASEAN juga terkenal dengan upah tenaga kerja yang
cukup murah. Berdasarkan data yang penulis dapatkan pada tahun 2018 mengenai upah
tenaga kerja dari tiap negara antara lain, upah minimum di China sebesar 2.420 CNY/bulan
atau setara US$387,2 per bulan (Ministry of Human Resources and Social Security, China,
2021), rata-rata upah minimum di Indonesia sebesar Rp2.268.872/bulan atau setara dengan
US$160/bulan (Ministry of Manpower and Transmigration ), rata-rata upah minimum di
Vietnam sebesar VND2,92 juta/bulan atau setara US$126/bulan(Agency, 2019), rata-rata
upah minimum di Malaysia sebesar RM1,050.00 atau setara US$4,35(Alagaratnam, 2020),
rata-rata upah minimum di Thailand sebesar 7.036,3 Thai Bath/bulan atau setara
US$215,5/bulan (National Minimum Wage Thailand, 2019), terakhir ialah rata-rata upah
minimum di Myanmar sebesar 4800 Kyat Burma/hari atau setara dengan

US$2,69/hari(National Minimum Wage Committee of Myanmar, 2021).

Kerjasama CAFTA diharapkan mampu memberikan keuntungan lebih bagi
peradagangan tekstil terutama bagi negara dan pelaku usaha dalam mempercepat
pertumbuhan ekonomi melalui sektor ini. Sehingga setiap pelaku usaha tekstil maupun
pemerintah terkait akan terus melakukan upaya dalam mencapai pangsa pasar tekstil yang
tersedia. Secara spesifik, besaran tarif yang di akan dikurangi tiap negara menurut angka
dari Kamar Dagang Cina untuk impor dan ekspor tekstil, tarif sebelumnya Thailand dan
Malaysia atas impor tekstil dan pakaian jadi dari Cina rata-rata pada 21,5% dan 16,8%, dan
tarif tersebut turun menjadi 16,9% dan 15% dari 1 Juli. 2005, dan akan turun menjadi
10,6% dan 9,2% mulai 1 Januari 2007. Kedua negara akan menurunkan tarif mereka atas

barang-barang tekstil China menjadi nol pada tahun 2010,. Indonesia, memiliki tariff
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awalnya terhadap barang tekstil China di bawah 5%, akan langsung menurunkannya
menjadi nol pada 2009. Kemudian, tarif tekstil Vietnam yang sebelumnya adalah sebesar
36,6%, turun menjadi 31% setelah 1 Juli 2005, dan akan turun menjadi 27,2% pada tahun
2006. Diperkirakan akan mencapai 26,6% pada tahun 2007, 22,8% pada tahun 2008, 19%
pada 2009, 12,6% pada 2011, 5,8% pada 2013 dan nol pada 2015. Myanmar juga turut

menurunkan tarifnya hinggal nol persen pada 2015(Ministry Of Commerce,PRC, 2006).

Untuk melihat dinamika tersebut, penulis dalam penelitian ini akan membahas
perdagangan tekstil China dengan kelima negara ASEAN di tahun 2010 hingga 2018,
karena pada tahun 2010 baru enam negara ASEAN saja yang menerapkan pembebasan
hambatan tarif (dalam kasus ini Indonesia, Malaysia, dan Thailand) dan pada 2015 baru ke
empat negara anggota ASEAN lainnya juga turut menerapkannya (dalam kasus ini
Vietnam dan Myanmar) sehingga penulis memilih 2018 sebagai 3 tahun pasca pelaksanaan
secara keseluruhan agar terlihat bagaimana dampak CAFTA dalam perdagangan tekstil
antara China dan ASEAN. Dalam melihat perkembangan perdagangan tekstil China
dengan kelima negara ASEAN, penulis melampirkan data nilai ekspor impor dari dan ke
China maupun kelima negara ASEAN yang didapatkan dan diolah penulis dari The

Obsitory of Economic Complexity (The Obsitory of Economic Complexity).

Data tersebut terlampir pada table 1.1 mengenai ekspor impor perdagangan tekstil
China dengan kelima negara anggota ASEAN (Indonesia, Vietnam, Malaysia, Thailand,
dan Myanmar) dari tahun 2010-2018. Dalam data tersebut terlihat terjadi
ketidakseimbangan nilai perdagangan tekstil antara China dan kelima negara ASEAN.
Dimana, nilai impor kelima negara ASEAN lebih besar dibanding ekspor kelima negara
ASEAN ke China, sehingga ketika nilai impor lebih besar daripada nilai ekspor maka nilai

perdagangan tekstil kelima negara ASEAN dari tahun ke tahun menunjukkan nilai defisit.
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Sebaliknya, nilai perdagangan tekstil China terus mengalami kenaikan setiap tahunnya,
dimana nilai ekspor perdagangan tekstil China ke kelima negara ASEAN ini selalu
meningkat dengan nilai impor yang relatif menurun setiap tahunnya. Sehingga nilai

perdagangan tekstil China menunjukan nilai surplus setiap tahunnya.

China < Indonesia, Vietnam, Malaysia, Thailand, dan Myanmar
Jumlah Ekspor China ($US) Jumlah Impor China ($US)
Tahun Jumlah Impor Indonesia, Vietham, Jumlah Ekspor Indonesia, Vietnam,
Malaysia, Thailand, dan Myanmar Malaysia, Thailand, dan Myanmar
($US) ($US)
2010 8.061.145,06 1.750.386,28
2011 16.924.115,38 2.309.335,79
2012 22.971.063,03 2.526.067,23
2013 29.134.241,59 3.345.347,37
2014 31.031.966,98 3.957.295,91
2015 30.939.782,92 4.420.422,91
2016 29.062.234,48 4.764.161,1
2017 29.387.400,95 5.806.562,03
2018 32.368.680,88 6.628.550,11

Tabel 1.1 Textiles Exports, Imports, Tariffs by country and region 2010-2018
Sumber : The Obsitory of Economic Complexity.

Berdasarkan data pada table 1.1, liberalisasi perdagangan tekstil yang di atur dalam
skema CAFTA menunjukkan bahwa China selalu unggul dalam nilai perdagangan tekstil
setiap tahunnya. Maka dari itu, penulis tertarik untuk membahas mengapa perdagangan
tekstil China selalu unggul di pangsa pasar global, terlebih di kelima negara anggota
ASEAN (Indonesia, Vietnam, Malaysia, Thailand, dan Myanmar) yang produk tekstilnya
juga tidak kalah jauh dari produk tekstil China, bahkan setelah terjalinnya kesepakatan

CAFTA.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, rumusan masalah yang
akan dibahas dalam skripsi penulis adalah Mengapa perdagangan tekstil China lebih
unggul di pangsa pasar Indonesia, Malaysia, Vietnam, Myanmar, dan Thailand setelah

disepakatinya China — ASEAN Free Trade Area (CAFTA)?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin penulis sampaikan berdasarkan rumusan masalah yang
telah dijelaskan sebelumnya yaitu untuk mengeksplorasi mengapa perdagangan tekstil
China mampu lebih unggul dari kelima negara penghasil tekstil terbesar di kawasan Asia
Tenggara (Indonesia, Malaysia, Vietham, Myanmar, dan Thailand) meskipun telah
disepakatinya skema kerjasama perdagangan bebas dalam bentuk China — ASEAN Free

Trade Area (CAFTA) yang berlaku mulai tahun 2010.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4. 1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat dijadikan salah satu sumber informasi atau kajian bagi para
pembaca yang berkaitan dengan apa yang membuat perdagangan tekstil China mampu
lebih unggul dari kelima negara ASEAN (Indonesia, Vietnam, Myanmar, dan Thailand)

meskipun telah disepakatinya kerjasama China-ASEAN Free Trade Area (CAFTA).

1.4.2 Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan wawasan lebih
kepada para pembaca mengenai bagaimana strategi China menjadikan perdagangan

tekstilnya lebih unggul dari kelima negara ASEAN dalam skema CAFTA
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